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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi, 

indeks harga konsumen, dan kebutuhan hidup layak terhadap Upah 

Minimum Regional (UMR) di Provinsi Banten yang telah dilakukan, 

berikut merupakan simpulannya:   

1. Secara parsial variabel pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Upah Minimum Regional di Provinsi Banten 

dibuktikan berdasarkan hasil analisis dengan nilai koefisien 

19554.09 dan nilai probabilitas sebesar 0.5043.  

2. Variabel indeks harga konsumen secara parsial tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Upah Minimum Regional di Provinsi 

Banten dibuktikan berdasarkan hasil analisis dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.7460. 

3. Variabel kebutuhan hidup layak secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Upah Minimum Regional di Provinsi 

Banten dengan nilai koefisien 213.3801 dan nilai signifikansi 

sebesar 0.00000. .  

4. Variabel pertumbuhan ekonomi, indeks harga konsumen, dan 

kebutuhan hidup layak memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000001 

artinya secara simultan variabel pertumbuhan ekonomi, indeks 

harga konsumen, dan kebutuhan hidup layak memiliki pengaruh 

terhadap Upah Minimum Regional di Provinsi Banten.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan serta hasil penelitian, saran yang dapat 

diberikan penulis yaitu sebagai berikut:  

a. Pemerintah Provinsi Banten sebaiknya lebih bijak dalam 

menetapkan Upah Minimum dengan berbagai faktor seperti 

pertumbuhan ekonomi, indeks harga konsumen, kebutuhan hidup 

layak dan faktor-faktor lainnya seperti daya beli, kebutuhan hidup 

pekerja dan lain sebagainya sehingga roda perekonomian tetap 

terjaga dan dapat meningkat setiap tahunnya. 

b. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel 

lainnya untuk diteliti lebih lanjut seperti Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) produktivitas pekerja, dan kondisi pasar kerja 

 

 


